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PENGANTAR PENULIS I

Segala puji hanya milik Allah Yang Maha Terpuji, yang
memuliakan dan memberikan posisi terhormat bagi manusia.
Kemuliaan itu hanya diberikan kepada manusia yang mengikuti
tuntunan yang telah ditetapkan dalam al-Quran dan sunnah
Rasul-Nya. Salawat dan salam agar selalu tercurahkan kepada
Nabi Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan pengikutnya. Rasul
yang telah meninggalkan untuk umatnya dua warisan yang akan
menyelamatkan kehidupan manusia, selama berpegang teguh dengan
keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya.

Salah satu yang menjadi perhatian besar dalam Islam adalah
masalah pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Hal itu terbukti
dari bahasan tentang prosedur dan proses sebagai pelaku ekonomi
yang terdapat di dalam al-Quran, bahkan lebih detail dari bahasan
tentang ibadah mahdah. Ayat-ayat tentang kewajiban melakukan
shalat, meskipun sebagai tiang agama, porsinya tidak sebanyak dan
sedetail ayat tentang muamalah. Al-Qur’an ketika berbicara tentang
muamalahdimulai dari pernyataan Allah bahwa semua yang ada di
dunia ini diperuntukkan untuk manusia, dimudahkan bagi manusia,
carilah karunia Allah tersebut. Al-Quranjuga memberi arahan
yang sangat jelas dan tegas agar manusia tidak memakan harta
milik orang lain kecuali setelah mendapatkannya dengan cara yang
benar. Dalam menjalankan usaha untuk mencari rizki yang telah
disiapkan Allah tersebut, manusia dituntut agar tidak merugikan
orang lain, tidak hanya memikirkan kesejahteraan diri sendiri.
Halal dan Tayyib merupakan perhatian yang sangat serius dalam
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pemenuhan kebutuhan hidup, mulai dari materinya, prosesnya,
sampai penggunaannya. Aturan yang ditetapkan Allah dan yang
dijelaskan dalam Hadis Rasul semuanya bertujuan untuk menjaga
kehormatan dan kemuliaan manusia.

Dalam melihat realitas perkembangan ekonomi saat ini,
dengan perkembangan ilmu pengetahuan tentu saja membuka peluang
yang sangat besar bagi pelaku ekonomi untuk mengembangkan
dan menjalankan usahanya. Realitas kehidupan Rasulullah sebagai
pelaku ekonomi harus dijadikan teladan dalam meraih karunia Allah
tersebut. Best practiceRasulullah dalam bidang mu’amalah harus terus
disosialisasikan sehingga hadis Rasul tidak lagi dianggap sebagai
aturan yang tidak membumi, tetapi sebagai aturan yang siap untuk
diaplikasikan. Begitu juga dengan koreksian Rasulullah terhadap
pelaku ekonomi di masanya yang tidak sesuai dengan prinsip
keadilan harus menjadi acuan dalam menjalankan usaha dan dalam
bekerja. Banyak yang secara eksplisit disebutkan baik dalam al-
Qur’an atau hadis untuk dijauhi dan tidak dilakukan seperti praktek
riba, menipu, curang dan persaingan yang tidak sehat.

Buku yang ada ditangan pembaca ini adalah sebagian kecil dari
hadis ekonomi yang ada dan dijelaskan secara konteks sebagai respon
terhadap kompleksnya permasalahan ekonomi saat ini. Hadis Rasul
yang dipilih adalah hadis yang secara konten terkait dengan jenis
dan model yang dijalankan oleh pelaku ekonomi saat ini. Mulai dari
Etos kerja dan kiat untuk memiliki etos kerja tinggi. Usaha bersama
antara beberapa orang bahkan antara beberapa lembaga, investasi
serta prinsip dasar kerjasama dan cara elegan memutuskan hubungan
kerjasama. Relasi pengusaha dan pekerja yang sangat manusiawi.
Kejelasan kepemilikan dan pemindahan hak milik otomatis dan
bersyarat, sangat jelas beda hadiah dengan sogokan, gratifikasi
dan korup. Jaminan Islam kepada orang yang kehilangan miliknya
karena lupa. Kejelasan hak dan kewajiban kreditur dan debitur
dalam masalah utang piutang dan cara penyelesaian wanprestasi.
Riba sebagai akibat dari utang piutang atau riba dalam transaksi jual
beli. Hadis terkait jual beli, e commerce, money changer, dan berbagai
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kegiatan ekonomi yang berbasis IT di zaman revolusi industri saat
ini. Hadis yang mengandung prinsip dasar terkait kegiatan ekonomi
yang memperhatikan kesejahteraan bagi semua pihak.

Buku ini juga dimaksudkan agar umat Islam membuka kembali
pedoman yang diberikan Rasulullah dalam menjalankan kegiatan
ekonomi yang semakin berkembang akibat dari perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi ini.Jadilah pelaku ekonomi yang
menjalankan kegiatan ekonomi sesuai dengan ketentuan yang telah
digariskan dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW.

Lampung, 18 September 2019

Penulis
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BAB 1

ETOS KERJA

A. Pendahuluan

Manusia sebagai khalifah di bumi bertugas untuk
memakmurkan bumi ini, dengan cara mengolah dan menggunakan
sumber daya alam yang telah diberikan Allah kepada dan untuk
manusia. Semua SDA disiapkan Allah untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Dengan demikian, berarti bahwa manusia harus
berusaha untuk menemukan, mengolah dan memanfaatkan semua
yang telah diciptakan Allah sesuai dengan keinginan Pencipta dan
Pemberi nikmat tersebut.

Di dalam al-Quran perintah bekerja disebutkan secara
beriringan dengan perintah melaksanakan salat. Misalnya dalam
QS. Jum’at/62: 10 :

e

TS 12850 T gt o 1305 VT a1 R0 Sl oo g
@:} 2 ]‘T’I :‘S !/5!

“Kalau anda telah selesai melaksanakan salat, keluarlah kemana saja

e,

©\

di bumi Allah ini untuk mencari rizki dan karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banayak agar kamu beruntung”.

Ketentuan dalam ayat ini dapat dipahami bahwa orang yang
beriman itu adalah orang yang setelah melaksanakan tugasnya
sebagai hamba Allah (menjaga hubungan vertikal), ia harus bekerja
keras, dan tidak malas. Agar sukses dan tetap dalam koridor yang
diinginkan Allah dan Rasul-Nya, Allah mengingatkan agar dalam
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bekerja manusia harus selalu banyak mengingat Allah. sehingga
tetap terjaga usaha yang dibenarkan Allah, dan tidak merugikan
orang lain.

Islam sebagai agama yang sangat memperhatikan kebutuhan
penganutnya, mempunyai prinsip keseimbangan dalam ajarannya.
Umat Islam diperintahkan untuk menjalankan ajaran Islam,
beberapa di antaranya membutuhkan dana dan tenaga. Misalnya,
ibadah haji, untuk umat Islam yang jauh dari tanah haram, misalnya
Indonesia, biaya yang dibutuhkan begitu besar. Begitu juga dengan
ibadah zakat, kewajiban membayarkan zakat sangat bergantung pada
kekayaan yang dimiliki. Untuk dapat menjalankan perintah tersebut,
Islam menyuruh pula umatnya untuk bekerja dengan etos kerja
yang tinggi.

Ethos berasal dari bahasa Yunani yang berarti ciri, sifat atau
kebiasaan, adat istiadat, atau juga kecenderungan moral, pandangan
hidup yang dimiliki oleh seseorang, suatu golongan atau suatu
bangsa.! Etos kerja dengan demikian adalah cara kerja yang memiliki
tiga dasar:

1. Keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan;
2. Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan;
3. Kemampuan untuk memberikan pelayanan kepada

masyarakat melalui karya profesional. 2

Orang yang memiliki etos kerja, akan terlihat ketika bekerja
ia mempunyai keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan,
bukan hanya sekedar bekerja memenuhi tugas atau kewajiban.
Ketika bekerja ia menjaga harga dirinya, bukan bekerja dengan
menjatuhkan harga dirinya seperti menjadi pengemis ketika ia
memiliki kemampuan fisik, dan potensi lain. Di samping itu, dengan
profesi yang ditekuni memberikan pelayanan kepada masyarakat.

! Mochtar Bukhori, Pendidikan dalam Pembangunan, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1994), h. 40
2 Ibid., h. 41
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Pembahasan tentang Etos kerja ini penting untuk
memberikan pemahaman yang benar terhadap kerja. Di samping
itu, untuk memberikan koreksian terhadap esensi kerja yang selama
ini dipahami oleh sebagian umat Islam. Dalam Q.S. al-Nahl/16:14
Allah berfirman:

[ . o so7e ‘% - ,6’/ -
ety a0l S50 el 335
z7 Rz oy r P g fet e AT il
P ) !}‘:‘*—/%Jﬁt—:‘ff’;g‘ \{’\L‘S\ 5 A
22 >2
(ORI S

Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar

o7 Ae 08 Zsets £ { s 24 22
>3 P04

=1

kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan
kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.

Begitu juga dalam Q.S. Al Mulk / 67: 15 dijelaskan bahwa
Dia (Allah)lah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian
dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan.

Pesan kedua ayat ini memberitahukan kepada manusia bahwa
Allah telah mengatur sedemikian rupa bumi dan laut agar mudah
dikelola untuk bermacam usaha. Dalam Q.S. al-Nahl/16:14 diatas,
dijelaskan 1. Untuk memanfaatkan ikan yang ada di laut (nelayan); 2.
Mencari perhiasan yang telah disiapkan oleh binatang laut (mutiara);
3. Usaha perkapalan, yang didalamnya banyak sekali profesi yang
dibutuhkan, mulai dari pembuatan kapal, nafigator, ahli mesin,
nakhoda dan juru lainnya.

Keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan akan
terlihat dalam cara seseorang memandang pekerjaan. Esensi bekerja
bagi setiap muslim harus dimaknai sebagai salah satu perintah Allah
seperti yang termaktub dalam firman Allah dalam surat al-Jum’at di
atas; bukan hanya sebagai tugas untuk memenuhi kebutuhan hidup.
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